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Halagah yang ke-18 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Pembahasan Kitab
Khulashah Ta’dzhimul ‘Ilm yang ditulis oleh Fadhilatu Syaikh
Shalih 1Ibn Abdillah Ibn Hamad Al-Ushaimi hafidzahullahu
ta’ala.
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Simpul yang ke-14 di antara simpul-simpul yang dengannya kita
mengagungkan ilmu adalah
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Menghormati orang yang punya ilmu dan menghargai mereka.

Ini adalah bentuk pengagungan kita terhadap ilmu, kalau ada
orang di depan kita dia punya ilmu tersebut yang kita hormati
ilmu tadi maka kita hendaklah menghormati orang-orang yang
memiliki ilmu tadi, kalau kita memang mengagungkan ilmu maka
setiap orang yang memiliki ilmu tadi harus kita hormati dan
harus kita hargai.

9

.J..l..l.? "g’pa.i_o ©og oo g 40.::.4_..]&5« ¢ lolel| J:a.9 ’WQ!

Sesungguhnya keutamaan para ulama adalah besar dan kedudukan
mereka adalah kedudukan yang tinggi
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karena sesungguhnya mereka ini adalah bapak-bapak bagi ruh
kita, mereka ini para ulama para guru para Syaikh yang kita
belajar dari mereka ini adalah bapak bagi ruh kita.

sl ol adlgdl ol S ot *ol & il Lo

Maka gquru kita itu adalah bapak bagi ruh kita sebagaimana
orang tua kita atau bapak kita itu adalah bapak bagi jasad
kita.

Jasad kita bapaknya adalah bapak kandung kita adapun guru kita
maka itu adalah bapak kita yaitu bapak bagi ruh kita, jasad
kita punya bapak dan ruh kita juga punya bapak. Maka
sebagaimana kita menghormati bapak kandung kita maka hendaklah
kita memiliki penghargaan dan penghormatan terhadap guru kita
yang merupakan bapak bagi ruh kita.
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Maka mengakui tentang keutamaan para guru ini adalah sebuah
kewajiban.

Kita banyak tahu ilmu kita banyak mengetahui perkara yang
sebelumnya kita tidak tahu sebabnya adalah dengan melewati
dengan sarana para guru kita maka kita harus mengakui tentang
keutamaan mereka.
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Dan telah mengambil makna ini dari Al-Qur’an seorang ulama
yang bernama Muhammad ibn Ali Al-Udfuwwi rahimahullah, beliau
mengatakan
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Apabila seseorang belajar dari seorang yang alim belajar dari
gurunya dan mengambil faedah dari beliau banyak faedah maka
murid tadi kedudukannya adalah seperti seorang budak bagi
gurunya.



Apabila salah seorang belajar dari seorang guru dan mengambil
faedah dari beliau maka murid tadi kedudukannya seperti
seorang budak bagi gurunya, beliau mengatakan yang demikian
dari
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Allah [] mengatakan

o
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Dan ketika Musa berkata kepada “ol____"i s (budaknya), dalam
bahasa Arab budak itu dikatakan abdun atau dikatakan fatah,
disini dikatakan oleh Allah [] ketika Musa berkata kepada
fatahnya
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yaitu Nabi Yusya Ibn Nun, ini adalah seorang Nabi dan Musa
Alaihissalam juga seorang Nabi sekaligus Rasul, ketika Musa
berkata kepada fatahnya dan ternyata dia adalah seorang
seorang Nabi
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padahal tentunya Yusya disini bukan seorang budak, seorang
nabi tidak ada yang budak semua nabi adalah orang-orang yang
merdeka.

Kenapa disini Allah [J mengatakan Musa berkata kepada fatahnya
padahal dalam bahasa arab fatah itu artinya adalah budak,
kenapa Allah [] mengatakan Musa berkata kepada budaknya padahal
yang dimaksud disini adalah Yusya bin Nun dan dia bukan budak
dia adalah seorang nabi yang merdeka
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dinamakan demikian karena Yusya Ibn Nun belajar dari Nabi
Musa, Nabi Musa adalah gurunya
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dan dia mengikuti nabi Musa, mempelajari dan juga mengikuti
bukan hanya belajar saja tapli juga mengikuti nabi Musa
mengikuti ajaran beliau
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maka Allah subhanahu wa ta’ala menjadikan Yusya Ibn Nun
sebagai fatahnya, dianggap itu sebagai fatahnya (budaknya).

Ini menunjukkan bahwasanya seperti yang disampaikan oleh
Muhammad ibn Ali kalau ada seseorang belajar dari seorang guru
maka kedudukan dia adalah seperti budak bagi guru tadi, ini
menunjukkan keharusan seseorang menghormati gurunya karena ini
adalah bentuk pengagungan dia terhadap ilmu, menghormati orang
yang memiliki ilmu.
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Dan syariat ini telah memerintahkan untuk menjaga hak para
ulama karena merekalah yang membawa ilmu mereka yang
menyampaikan ilmu sehingga agama ini menjaga dan memerintahkan
kita untuk menjaga hak para ulama dan menghormati mereka dan
menghargai mereka memuliakan mereka.
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Maka Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnad
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Al-Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnad dari Ubadah Ibn
Shamit bahwasanya Rasulullah Sallalahu Alaihi Wasallam
bersabda
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Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati orang tua
dan tidak menyayangi yang kecil dan tidak mengetahui hak bagi



seorang ‘alim.

Ucapan Beliau [J bukan termasuk umatku maksudnya adalah bukan
termasuk orang yang mengikuti jalanku, berarti jalan Nabi
Sallallahu Alaihi Wasallam adalah menghormati yang lebih tua
menyayangi yang lebih muda dan memperhatikan dan mengetahui
hak para ulama kita, menghargai mereka menghormati mereka
beradab di depan mereka maka ini adalah bentuk pengagungan
kita terhadap ilmu agama ini ketika kita menghargai orang-
orang yang membawa ilmu tadi
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Ibnu Hazam telah menukil ijma’ (kesepakatan) atas keharusan
untuk menghormati para ulama dan memuliakan mereka, ini adalah
ijma’ tidak ada di antara mereka yang menyelisihi, semuanya
bersepakat kewajiban kita untuk menghormati dan menghargai
para ulama kita.
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Diantara bentuk penghormatan kita dan adab kita kepada guru
kita dan ini adalah sebuah kewajiban bagi seorang murid, masuk
dalam prinsip ini adalah rendah hati di hadapan seorang guru,
meskipun mungkin kadang muridnya mungkin lebih cerdas daripada
gurunya tapi termasuk adab di hadapan seorang guru adalah
tawadhu’', kita harus merendahkan hati kita di hadapan guru
kita, jangan sombong di hadapan gurunya.
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Dan juga menghadapkan diri kepadanya, bukan membelakangi bukan
memalingkan dirinya dari gurunya, ini termasuk penghargaan dan
penghormatan kepadanya baik di dalam majelis ataupun ketika
bertemu di jalan maka dia berusaha untuk menyapa terlebih
dahulu kepada gurunya bukan justru malah dia mungkin pura-pura
tidak melihat pura-pura tidak tahu
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dan tidak berpaling darinya, misal untuk menghadapkan berarti
kita sedang konsen untuk mendapatkan ilmu dari beliau
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dan juga menjaga adab-adab berbicara dengan beliau, jangan
menyamakan seperti kalau dia berbicara dengan temannya
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kalau dia sedang menukil ucapan beliau (berkata guru kami)
maka hendaklah dia menunjukkan penghormatan terhadap gurunya
tadi, misalnya mengatakan syaikhuna atau ustadzuna
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tapi tanpa berlebihan, dia belajar dari seorang Ustadz
misalnya kemudian memberikan gelar dengan Allamah misal atau
Al-Fahhamah ini berlebihan, syaikh-syaikh yang besar saja
kadang mereka tidak mau dikatakan Allamah karena ini sudah
gelar yang besar. Kita punya guru misalnya di masjid kita

kemudian kita mengatakan berkata guru kami Al-Allamah padahal
ini adalah lagab yang besar, maka ini ghuluw (berlebihan)
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tapi kita menempatkan sesuai dengan kedudukan beliau, kita
mengatakan berkata Ustadz ini menunjukkan ta’dzhim
(pengagungan dan penghormatan) kita tapi jangan berlebihan

- w

avdoy ol o1, dus go aiww s | N
karena supaya tidak justru menjadikan jelek beliau, kita ingin
memujinya tapi ketika kita berlebihan justru akan menjadi
sum’ah beliau menjadi jelek, orang tahu bahwasanya beliau

tidak sampai derajatnya kepada Allamah atau Syaikhul Islam
atau dikatakan Al-Hafidz.

Dia tahu kadar ilmu dari gurunya tadi kita ingin memuji beliau



kemudian kita mengatakan memberikan laqab Syaikhul Islam, yang
ada di pikiran orang yang mendengarnya ini justru malah akan
su’udzon kepada guru tadi ‘mungkin gurunya yang menyuruh untuk
digelari sebagai Syaikhul Islam atau Al-Hafidz atau Allamah’,
kita ingin memujinya justru menjadikan sum’ah dan wibawa dari
guru kita ini malah justru semakin hancur atau menjadi jelek
wibawanya.
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Diantara bentuk penghargaan kita dan pengagungan kita terhadap
guru kita adalah mengucapkan syukur dan terima kasih atas
pengajaran yang beliau lakukan, ini termasuk pengagungan dan
juga penghargaan terhadap guru kita
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dan mendoakan untuk beliau, mendoakan bukan hanya sekedar di
depan beliau tapi juga di dalam doa-doa kita di dalam
kehidupan kita sehari-hari, mungkin dalam sujud kita mungkin
dalam sepertiga malam yang terakhir kita mendoakan untuk guru
kita, maka ini bagian dari penghargaan kita dan penghormatan
kita terhadap para ulama, dan ini pelaksanaan terhadap hadits
Nabi []
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Ini bentuk pelaksanaan hadits Nabi []J yaitu dengan cara
mendoakan dengan kebaikan.
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Jangan kita menampakkan di depan guru kita bahwasanya kita
tidak butuh, bertanya tapi ketika dijawab dia menoleh kesana
atau menunjukkan bahwasanya dia tidak butuh dengan jawaban
gurunya, kalau beliau sedang berbicara dengarkan dan nampakkan
bahwasanya kita butuh dengan jawaban beliau dan sangat
mengambil manfaat dari ucapan beliau.
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Dan jangan dia menyakiti seorang guru dengan ucapan maupun
dengan perbuatan, harus menjaga
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dan hendaklah dia berlemah lembut ketika dia mengingatkan
gurunya atas kesalahan dia kalau memang terjadi zallah, beliau
melakukan sebuah kesalahan maka kemudian Kkita ingin
mengingatkan sebagai seorang murid maka hendaklah dengan lemah
lembut, ini termasuk pengagungan dan penghargaan kita terhadap
guru kita.
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Dan di antara perkara yang pantas untuk disebutkan di sini
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dengan secara singkat saja
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yaitu mengetahui apa yang harus kita lakukan ketika terjadi
kesalahan pada guru kita, guru kita seorang manusia bisa salah
bisa benar kalau sampai terjadi kesalahan pada diri guru kita
maka yang kita lakukan di sana ada enam perkara, yang pertama
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Hendaklah kita tatsabbut (yakinkan) dulu bahwasanya kesalahan
ini memang beliau lakukan, jangan sampai hanya sekedar gila wa
gal (katanya dan katanya), yakin dulu itu memang terjadi pada
diri beliau, misalnya ini ada ucapannya ini ada rekamannya
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Yang kedua hendaklah kita yakinkan terlebih dahulu bahwasanya
itu memang sebuah kesalahan, beliau lakukan tapi apakah benar
itu sebuah kesalahan?
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bagaimana kita mengetahui itu adalah sebuah kesalahan padahal
beliau adalah seorang ‘alim juga, ini adalah tugas para ulama
yang mereka dalam ilmunya
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maka kita bertanya kepada ulama yang lain.

Kita berguru pada Syaikh A misalnya ternyata ada kesalahan ini
maka kita bertanya kepada guru yang lain, Syaikh menurut
pendapat Antum ini bagaimana keyakinan seperti ini nanti
beliau yang menyampaikan beliau yang menyebutkan ini memang
ada di antara ulama Ahlus sunnah yang mengatakan demikian atau
beliau mengatakan iya ini bertentangan dengan Al-Qur’an dan
sunnah dan tidak ada ulama Ahlussunnah yang mengatakan
demikian, ini yang menjawab para ulama juga, kita harus yakin
bahwasanya itu adalah sebuah kesalahan. Kemudian yang ketiga
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jangan kita mengikuti beliau dalam kesalahan tadi, kalau
memang itu adalah sebuah kesalahan dan benar-benar terjadi
pada beliau maka jangan kita mengikuti beliau dalam kesalahan
tadi.
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Yang keempat kita berusaha untuk mencari udzur bagi beliau
dengan ta’wil yang masuk akal (yang benar), mungkin beliau
belum membaca permasalahan ini atau mungkin beliau lupa, ini
adalah udzur-udzur yang mungkin saja terjadi pada manusia
karena beliau juga manusia ada kekurangannya.
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Yang kelima yang kita lakukan kalau guru kita salah

e s i Y tw s ahl o) ma” Il Ji



berusaha untuk memberikan nasihat kepada beliau dengan lemah
lembut dan rahasia, jangan dengan kasar dan juga jangan di
depan orang banyak, kita harus menjaga kehormatan beliau.
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Yang keenam adalah kita berusaha untuk menjaga kewibawaan
(kedudukan) beliau jangan sampai kemuliaan beliau dipecahkan
dihancurkan di dalam hati-hati kaum muslimin.

Jadi kalau memang beliau memiliki kesalahan kita katakan
Syaikh adalah seorang ulama diantara ulama-ulama Ahlusunnah
Wal Jamaah namun di dalam masalah ini saya tidak sepakat, ini
adalah perkara yang biasa Syaikh juga seorang manusia biasa
mungkin beliau punya kesalahan punya kebenaran, beliau adalah
tetap seorang ulama kita yang pantas untuk diambil ilmunya
tapi dalam permasalahan ini kita tidak sepakat dengan beliau.

Ini berarti kita menjaga kedudukan ulama tadi dihati kaum
muslimin jangan sampai mereka mendengar ucapan kita kemudian
akhirnya benci terhadap Syaikh tadi padahal beliau adalah
seorang ulama Ahlusunah Wal Jama’ah.
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Diantara yang perlu diingatkan disini yang berkaitan dengan
penghormatan terhadap ulama apa yang bentuk luarnya itu
seakan-akan menghormati tetapi hakikatnya adalah penghinaan,
ini hati-hati kadang kita menyangka itu adalah penghormatan
padahal itu adalah penghinaan sebenarnya, contohnya
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seperti berdesak-desakan kepada seorang ‘alim, kalau bertanya
kepada beliau silahkan bagus tapi kalau sampal berdesak-
desakan sampai mendorong Syaikh mungkin menjadikan sebagian
guru jatuh gara-gara didesak-desak oleh orang yang ada di
sekitarnya



axle ’$++n’wiJ|3
dan mempersempit ruang beliau atau tempat beliau
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dan menjadikan beliau terpaksa berjalan di atas jalan yang
susah.

Ini sebenarnya bukan penghormatan tapi penghinaan,
penghormatan kita memberikan jalan kepada beliau memberikan
keluasaan, adapun seseorang berdesak-desakan di sekitar Syaikh
kemudian akhirnya menjadikan Syaikh tadi susah untuk berjalan
bahkan sampai jatuh sebagian mereka maka ini penghinaan
sebenarnya terhadap guru tadi bukan merupakan penghormatan.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini semoga
bermanfaat dan sampai bertemu kembali pada halagah
selanjutnya.
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